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	Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi calon kepala sekolah dasar melalui pelatihan berbasis moda luring. Sasaran kegiatan adalah 20 calon kepala sekolah di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, yang belum memiliki pengalaman kepemimpinan sekolah. Pelatihan dilakukan selama satu minggu dengan pendekatan ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan studi kasus. Materi pelatihan mencakup pembentukan karakter, manajerial sekolah, coaching dalam supervisi guru dan tenaga kependidikan, serta pengembangan kewirausahaan. Evaluasi kegiatan menggunakan pre-test, post-test, dan kuesioner kepuasan peserta. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesiapan peserta menjadi kepala sekolah. Rata-rata skor peserta meningkat 35% dan tingkat kepuasan mencapai 92%. Pelatihan ini menutup gap antara kesiapan awal peserta dan tuntutan profesionalisme kepala sekolah. Pendekatan luring dan pembelajaran kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kepemimpinan yang aplikatif. Kegiatan ini juga memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah dalam menyiapkan pemimpin pendidikan dasar yang profesional dan reflektif.

	
	This community service initiative aims to enhance the competencies of prospective elementary school principals through offline-based training. The program targeted 20 prospective principals from Simalungun Regency, North Sumatra, who had no prior leadership experience in schools. Conducted over the span of one week, the training utilized lectures, discussions, group work, and case studies. The core training materials covered character education, school managerial skills, coaching for teachers and staff supervision, and entrepreneurial development. Evaluation methods included pre-tests, post-tests, and participant satisfaction questionnaires. The results demonstrated a significant improvement in participants' understanding and readiness to assume the role of school principals. Participants’ average scores increased by 35%, and satisfaction levels reached 92%. This training bridged the gap between participants’ initial preparedness and the professional demands of school leadership. The offline and context-based learning approach proved effective in fostering applicable leadership skills. Moreover, the program reinforced collaboration between universities and local governments in preparing reflective and professional educational leaders for elementary schools.
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	PENDAHULUAN 
Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan dasar, peran kepala sekolah sangat krusial sebagai motor penggerak kemajuan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran, manajer kelembagaan, dan agen perubahan di satuan pendidikan. Untuk menjalankan tanggung jawab tersebut secara efektif, dibutuhkan pemahaman yang komprehensif mengenai tugas-tugas, wewenang, serta tanggung jawab kepala sekolah, yang mencakup aspek manajerial, kepemimpinan transformasional, supervisi akademik, dan pengembangan budaya sekolah yang positif.
Namun, tidak semua calon kepala sekolah memiliki kesiapan awal untuk mengemban peran strategis tersebut. Di banyak daerah, masih ditemukan calon kepala sekolah yang minim pengalaman kepemimpinan, belum memiliki pemahaman mendalam tentang manajemen sekolah, dan merasa ragu dalam mengambil keputusan strategis. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap program pelatihan yang memadai, baik dari sisi kualitas materi maupun pendekatan pelatihan yang kontekstual. Oleh karena itu, pelatihan atau pendidikan dan pelatihan (diklat) menjadi strategi penting dalam menyiapkan calon kepala sekolah yang profesional, terutama melalui pendekatan moda luring yang memungkinkan interaksi langsung dan praktik langsung sesuai konteks lokal.
Berbagai studi internasional dan nasional telah menyoroti pentingnya jalur profesional yang terstruktur menuju posisi kepala sekolah. Montecinos et al. (2022) melalui kajian skoping internasional menekankan perlunya penyelarasan antara persiapan formal dan kebutuhan nyata di lapangan. Hochbein (2023) juga menekankan bahwa pelatihan kepala sekolah harus realistis, berbasis konteks kerja sebenarnya. Di Indonesia, pendekatan In-On-In dalam pelatihan terbukti efektif dalam membangun keterampilan pengawasan kepala sekolah, sebagaimana dijelaskan oleh Basuki et al. (2022). Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa proses diklat calon kepala sekolah harus menyentuh aspek substansi manajerial, kepemimpinan, dan peningkatan mutu secara menyeluruh.
Dengan mempertimbangkan urgensi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan menjawab kebutuhan penguatan kapasitas calon kepala sekolah di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Moda luring dipilih karena memberikan ruang lebih luas bagi peserta untuk berdiskusi langsung, melakukan simulasi tugas-tugas kepala sekolah, serta menyerap nilai-nilai kepemimpinan yang lebih kuat melalui interaksi sosial yang intensif.
Permasalahan Mitra
Mitra kegiatan ini adalah 20 orang calon kepala sekolah jenjang Sekolah Dasar (SD) dari Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Mereka telah ditetapkan sebagai peserta program diklat calon kepala sekolah, namun berdasarkan observasi awal dan wawancara, ditemukan bahwa mereka menghadapi berbagai tantangan dalam hal kesiapan mental, pengetahuan, dan keterampilan kepemimpinan. Secara umum, para calon kepala sekolah ini belum pernah menjabat sebagai kepala sekolah sebelumnya, sehingga belum memahami secara utuh tentang tugas-tugas, tanggung jawab, dan peran strategis seorang kepala sekolah.
Kondisi yang ada (eksisting) menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka masih merasa ragu-ragu dalam menentukan kebijakan sekolah, kurang memahami prosedur manajerial, serta memiliki wawasan terbatas tentang bagaimana mengembangkan sekolah secara berkelanjutan. Beberapa di antaranya juga belum memiliki gambaran menyeluruh tentang bagaimana menjadi pemimpin pembelajaran yang mampu menggerakkan seluruh elemen sekolah. Hal ini menjadi persoalan krusial karena kepala sekolah merupakan figur sentral dalam menciptakan budaya sekolah yang sehat, pengambilan keputusan berbasis data, serta penguatan kinerja guru dan siswa.
Ketiadaan pengalaman sebelumnya menjadi faktor utama yang menyebabkan munculnya keraguan dan keterbatasan pemahaman tersebut. Sementara itu, tidak semua peserta memiliki akses terhadap materi pelatihan mandiri atau mentor yang dapat membimbing mereka dalam proses transisi menjadi pemimpin sekolah. Dengan demikian, permasalahan utama mitra bukan hanya terkait keterbatasan pengetahuan teoritis, tetapi juga menyangkut kesiapan psikis dan keterampilan praktis dalam menghadapi dinamika dunia kerja kepala sekolah.
Kondisi ini menjadi panggilan bagi lembaga pendidikan tinggi dan praktisi pendidikan untuk merancang intervensi pelatihan yang kontekstual, partisipatif, dan aplikatif. Dibutuhkan program pelatihan yang tidak hanya memberikan materi dalam bentuk ceramah, tetapi juga menyertakan studi kasus, simulasi pengambilan keputusan, dan refleksi peran sebagai kepala sekolah. Program pelatihan ini harus mampu membekali peserta dengan strategi manajerial, kemampuan komunikasi interpersonal, serta pemahaman terhadap regulasi pendidikan yang berlaku.

Analisis Kesenjangan dan Kebaruan 
[bookmark: _GoBack]Sejumlah penelitian dan publikasi menunjukkan bahwa model pelatihan yang digunakan dalam menyiapkan kepala sekolah selama ini belum sepenuhnya menyentuh kebutuhan kontekstual calon kepala sekolah di daerah. Misalnya, studi Montecinos et al. (2022) menyebutkan bahwa terdapat kesenjangan antara pelatihan yang bersifat generik dengan kondisi lapangan yang kompleks dan penuh tantangan. Di sisi lain, pendekatan daring selama pandemi memang membuka akses luas, namun dalam konteks seperti di Kabupaten Simalungun, pendekatan luring masih sangat relevan mengingat perlunya interaksi sosial dan pemahaman konteks lokal secara langsung.
Juwita et al. (2020) mengembangkan model Online Matriculation Program (OMaPro) untuk meningkatkan kesiapan kepala sekolah, namun keterbatasan interaksi langsung menjadi kelemahan pendekatan daring sepenuhnya. Sebaliknya, pendekatan luring memungkinkan peserta mengalami pembelajaran langsung dari fasilitator dan rekan sejawat. Basuki et al. (2022) menegaskan efektivitas model In-On-In dalam pelatihan kepala sekolah yang menggabungkan teori dan praktik lapangan secara terpadu.
Kebaruan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada desain pelatihan berbasis kebutuhan lokal yang dilakukan secara luring penuh, menggabungkan aspek konseptual dan praktikal dalam satu rangkaian kegiatan intensif. Lokasi pelatihan yang terpusat di Kota Medan memungkinkan peserta dari Simalungun untuk fokus selama kegiatan berlangsung tanpa gangguan tugas harian. Materi yang disusun juga berdasarkan referensi terbaru mengenai kompetensi manajerial kepala sekolah, seperti yang dikaji oleh Asy’ari et al. (2024) dan Alanoglu (2021), serta memperhatikan konteks kepemimpinan resilien seperti diteliti oleh Olmo-Extremera et al. (2022).
Dengan mengacu pada prinsip pelatihan yang realistis dan berbasis kerja nyata sebagaimana disampaikan oleh Hochbein (2023), kegiatan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menyentuh pada kompetensi praktis yang langsung bisa diterapkan oleh para peserta. Gap yang ada selama ini, yakni ketidaksiapan dan ketidaktahuan tentang tanggung jawab kepala sekolah, diatasi melalui simulasi kasus, diskusi kelompok, dan pemaparan praktisi pendidikan berpengalaman. Kegiatan ini juga menekankan pada penguatan kepercayaan diri calon kepala sekolah agar siap menghadapi tantangan institusional, manajerial, dan sosial di satuan pendidikan masing-masing.
Tujuan dan Kontribusi Kegiatan 
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk menyiapkan kemampuan dan keterampilan para calon kepala sekolah Sekolah Dasar di Kabupaten Simalungun agar mereka memiliki pemahaman yang utuh mengenai peran, tugas, dan tanggung jawab seorang kepala sekolah. Selain itu, kegiatan ini dirancang untuk membekali mereka dengan strategi kepemimpinan dan manajerial yang kontekstual, sehingga mereka mampu mengembangkan dan memajukan sekolah secara berkelanjutan, responsif terhadap perubahan, dan berbasis data.
Kegiatan dilaksanakan secara luring penuh di Emerald Garden Hotel, Jalan Yos Sudarso No. 1, Kota Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, intensif, dan fokus. Selama beberapa hari, peserta akan mengikuti rangkaian kegiatan yang terdiri dari paparan materi inti, diskusi interaktif, simulasi kasus, dan refleksi kepemimpinan.
Adapun sasaran langsung dari kegiatan ini adalah 20 orang calon kepala sekolah SD di Kabupaten Simalungun, yang telah dinyatakan memenuhi syarat untuk mengikuti pelatihan namun belum memiliki pengalaman formal sebagai kepala sekolah. Diharapkan melalui kegiatan ini, mereka akan mengalami peningkatan signifikan dalam hal kesiapan menjalankan tugas, pemahaman terhadap manajemen sekolah, serta kemampuan kepemimpinan yang berorientasi pada perbaikan mutu pendidikan.
Kontribusi dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh peserta secara individual, tetapi juga oleh satuan pendidikan yang akan mereka pimpin di masa mendatang. Dengan meningkatnya kualitas calon kepala sekolah, diharapkan akan tercipta kepemimpinan pendidikan yang kuat, inovatif, dan bertanggung jawab, yang pada akhirnya mendorong peningkatan mutu layanan pendidikan dasar di Kabupaten Simalungun secara keseluruhan.
METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan intensif yang dirancang secara sistematis dan partisipatif. Model pelatihan dilaksanakan secara luring penuh selama satu minggu, dengan total waktu rata-rata 7 jam per hari, yang mencakup sesi penyampaian materi, diskusi, kerja kelompok, studi kasus, dan refleksi. Metode yang digunakan bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman mendalam dan keterampilan praktis peserta terhadap tugas dan tanggung jawab kepala sekolah.
Desain Kegiatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pelatihan berbasis pengalaman (experiential training) melalui kombinasi metode ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, kerja kelompok, dan studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk menyeimbangkan antara pemahaman konseptual dan keterampilan praktis dalam konteks kepemimpinan dan manajemen sekolah dasar. Setiap sesi pelatihan dirancang dengan skenario yang kontekstual dan relevan dengan realitas yang akan dihadapi peserta sebagai kepala sekolah. Pelatihan juga diarahkan untuk membangun kepercayaan diri peserta dalam menghadapi situasi nyata di sekolah. Selain itu, kegiatan ini mendorong partisipasi aktif peserta melalui metode pembelajaran kolaboratif dan problem solving. Diharapkan, melalui pengalaman langsung dalam sesi-sesi pelatihan tersebut, peserta mampu menginternalisasi nilai-nilai kepemimpinan transformatif dan reflektif.
Tahapan Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang sistematis, dimulai dari tahap perencanaan. Pada tahap ini, tim pelaksana menyusun desain pelatihan berdasarkan kebutuhan peserta yang telah diidentifikasi sebelumnya. Selain itu, dilakukan pemilihan dan penyusunan materi pelatihan, penyusunan modul pembelajaran, serta penetapan narasumber yang kompeten. Koordinasi intensif antara dosen Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dan Dinas Pendidikan Kabupaten Simalungun menjadi fondasi utama agar pelatihan berjalan efektif dan sesuai tujuan yang ditetapkan.
Tahap pelaksanaan dilakukan secara intensif selama satu minggu di Emerald Garden Hotel, Medan. Setiap hari, peserta mengikuti pelatihan selama kurang lebih tujuh jam, mencakup berbagai bentuk kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk aktif dan aplikatif. Rangkaian kegiatan harian meliputi ceramah dan paparan materi utama dari narasumber, diskusi kelompok terarah untuk memperdalam pemahaman, sesi tanya jawab untuk mengklarifikasi konsep, kerja kelompok untuk menyelesaikan studi kasus, serta refleksi dan berbagi pengalaman sebagai bagian dari penguatan karakter kepemimpinan. Pelatihan juga diarahkan untuk membangun kepercayaan diri peserta dalam menghadapi situasi nyata di sekolah.
Lebih jauh lagi, pelatihan ini mendorong partisipasi aktif peserta melalui metode pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah berbasis konteks lapangan. Kegiatan ini tidak hanya memfokuskan pada transfer pengetahuan, tetapi juga menekankan pentingnya keterlibatan emosional dan sosial peserta dalam proses belajar. Diharapkan, melalui pengalaman langsung dalam sesi-sesi pelatihan tersebut, peserta mampu menginternalisasi nilai-nilai kepemimpinan transformatif dan reflektif yang dibutuhkan dalam dunia nyata sebagai kepala sekolah.
Tahap akhir dari kegiatan adalah evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan program serta efektivitas metode pelatihan yang digunakan. Evaluasi dilakukan dengan dua instrumen utama, yaitu tes tertulis dalam bentuk pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta, serta kuesioner evaluasi akhir. Kuesioner ini berisi pertanyaan yang mengukur persepsi peserta terhadap kepuasan pelatihan, relevansi materi, kualitas fasilitator, serta dampak pelatihan terhadap kesiapan mereka dalam menjalankan peran sebagai kepala sekolah. Evaluasi ini menjadi dasar penting dalam menyusun rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa mendatang.
Materi Pelatihan
Materi pelatihan yang diberikan dalam kegiatan ini dirancang untuk membekali calon kepala sekolah dengan kompetensi-kompetensi inti yang dibutuhkan dalam menjalankan fungsi kepemimpinan sekolah secara efektif. Materi disusun berdasarkan tantangan nyata yang sering dihadapi kepala sekolah di lapangan, serta mengacu pada standar kompetensi manajerial dan kepemimpinan pendidikan. Terdapat empat tema utama yang menjadi fokus pelatihan, yaitu pembentukan karakter, manajerial sekolah, coaching dalam supervisi guru dan tenaga kependidikan, serta pengembangan kewirausahaan sekolah. Setiap tema disampaikan secara sistematis melalui metode ceramah, diskusi, studi kasus, dan refleksi, guna memperkuat pemahaman sekaligus keterampilan praktis peserta.
Materi pertama adalah pembentukan karakter, yang menekankan pentingnya kepala sekolah sebagai aktor utama dalam membangun budaya sekolah yang berkarakter. Dalam sesi ini, peserta mempelajari nilai-nilai dasar karakter seperti integritas, disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab, serta peran kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui berbagai strategi pembelajaran. Pendekatan kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat juga menjadi sorotan penting, mengingat keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada keterlibatan berbagai pihak. Selain itu, peserta juga diajak menganalisis studi kasus tentang keberhasilan dan tantangan pembentukan karakter di sekolah-sekolah dasar, sebagai bahan refleksi dan inspirasi.
Materi kedua membahas tentang manajerial sekolah, yang mencakup pemahaman tentang perencanaan strategis, struktur organisasi sekolah, pengelolaan sumber daya manusia, manajemen kurikulum, hingga pengelolaan sarana prasarana dan penanganan krisis. Melalui materi ini, peserta dibekali dengan keterampilan dasar dalam menyusun rencana kerja sekolah, mengatur pembagian tugas, serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program sekolah. Diskusi interaktif dilakukan untuk menjawab berbagai persoalan yang mungkin dihadapi dalam mengelola sekolah, termasuk bagaimana membuat keputusan yang berbasis data dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Materi ini memperkuat kesiapan peserta dalam menghadapi dinamika manajemen sekolah yang kompleks.
Tema ketiga adalah coaching dalam supervisi guru dan tenaga kependidikan, yang bertujuan memperkenalkan peran kepala sekolah sebagai coach yang mendukung pertumbuhan profesional staf di sekolah. Peserta dilatih dalam teknik dan strategi coaching yang efektif, seperti active listening, pemberian umpan balik konstruktif, serta identifikasi kebutuhan pengembangan individu. Dalam sesi ini, peserta juga dikenalkan pada model coaching yang sesuai dengan konteks pendidikan dasar, dan diajak untuk mempraktikkan simulasi coaching secara berpasangan. Dengan bekal ini, diharapkan para calon kepala sekolah dapat menjalankan supervisi yang tidak bersifat otoritatif, melainkan membangun, mendorong partisipasi, dan memberdayakan guru serta tenaga kependidikan.
Materi keempat menekankan pada pengembangan kewirausahaan sekolah, yang menjadi dimensi penting dalam menciptakan sekolah yang inovatif dan mandiri. Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya jiwa kewirausahaan dalam pendidikan, serta bagaimana kepala sekolah dapat mengembangkan kreativitas dan inovasi di lingkungan sekolah. Pembahasan meliputi identifikasi peluang usaha yang dapat mendukung kegiatan sekolah, pengelolaan keuangan usaha kecil, hingga strategi pengembangan produk dan layanan berbasis potensi lokal. Melalui studi kasus dan diskusi kelompok, peserta diajak merancang ide-ide wirausaha yang dapat diterapkan di sekolah masing-masing. Tujuannya adalah menciptakan sekolah yang tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga mampu menjadi pusat pemberdayaan masyarakat sekitar.
Instrumen dan Sumber Daya
Untuk menunjang keberhasilan kegiatan, digunakan modul pelatihan, bahan ajar, media presentasi, dan alat ukur berupa pre-test dan post-test. Narasumber berasal dari kalangan dosen Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, serta praktisi pendidikan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Simalungun. Kombinasi ini menjamin keseimbangan antara pendekatan akademik dan konteks kebijakan pendidikan lokal. Selain itu, setiap peserta menerima buku panduan berisi rangkuman materi dan ruang refleksi pribadi untuk mencatat wawasan penting selama pelatihan. Fasilitas pelatihan juga dilengkapi dengan peralatan audio-visual yang mendukung penyampaian materi secara interaktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta didorong untuk aktif menggunakan media digital sederhana dalam praktik kelompok, sebagai pengantar menuju transformasi digital di sekolah. Tim dokumentasi dan evaluasi dari panitia juga dilibatkan untuk mencatat proses dan merekam kesan serta masukan peserta sebagai bahan pengembangan kegiatan berikutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pelatihan selama satu minggu bagi 20 calon kepala sekolah dasar di Kabupaten Simalungun menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan, pemahaman, serta kepercayaan diri peserta dalam menghadapi tanggung jawab sebagai pemimpin sekolah. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 35%, yang menunjukkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan mengalami perbaikan. Selain itu, hasil evaluasi melalui kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan mencapai 92%, yang mencakup kepuasan terhadap materi, metode pelatihan, dan kinerja fasilitator. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pendekatan pelatihan luring yang menggabungkan ceramah, diskusi, studi kasus, dan kerja kelompok dalam menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif.
Dalam materi pembentukan karakter, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap pentingnya peran kepala sekolah sebagai agen pembentukan budaya karakter di sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian Miyono dan Murniati (2022) dan Bektiyastri et al. (2024), yang menekankan bahwa kepala sekolah memiliki peran sentral dalam internalisasi nilai-nilai nasionalisme dan peningkatan moralitas peserta didik. Studi kasus yang diberikan selama pelatihan juga membantu peserta dalam memahami tantangan pembentukan karakter di sekolah dasar, serta strategi kolaboratif yang melibatkan orang tua dan masyarakat sebagaimana disarankan oleh Rochaendi et al. (2022). Peserta juga belajar bagaimana menanggapi isu-isu karakter secara bijak dan edukatif, sehingga mampu menciptakan iklim sekolah yang positif.
Dalam topik manajerial sekolah, terjadi penguatan signifikan pada pemahaman peserta mengenai perencanaan strategis, manajemen kurikulum, pengelolaan sumber daya, dan evaluasi pengembangan sekolah. Ini memperkuat temuan dari Asy’ari et al. (2024) dan Hendrawan (2022), yang menyebutkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah berkorelasi langsung dengan peningkatan mutu lembaga pendidikan. Para peserta merespons positif studi kasus manajemen krisis dan praktik perencanaan berbasis data yang disimulasikan selama pelatihan. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis kasus mampu menjembatani teori dengan praktik di lapangan. Sejalan dengan Rachmawati dan Santosa (2020), kemampuan peserta dalam menyusun rencana kerja sekolah meningkat, serta lebih memahami pentingnya struktur organisasi sekolah yang efektif.
Dalam pembahasan tentang coaching, peserta menunjukkan kemampuan awal dalam menerapkan teknik coaching kepada guru dan tenaga kependidikan. Hal ini selaras dengan konsep kepemimpinan sebagai coaching yang dikemukakan oleh Berry & Reardon (2021), serta hasil studi Alladatin et al. (2023) yang menekankan pentingnya kemampuan coaching kepala sekolah dalam mendukung pengembangan profesional guru. Simulasi coaching yang dilakukan membantu peserta memahami praktik umpan balik efektif, teknik active listening, serta pentingnya membangun hubungan saling percaya antara kepala sekolah dan staf. Hal ini mendukung hasil dari Hochbein (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan kepala sekolah harus relevan dengan dinamika interpersonal di sekolah. Peserta juga menyadari pentingnya memetakan kebutuhan pengembangan guru sebagai dasar dari supervisi yang bermakna.
Pada aspek pengembangan kewirausahaan, peserta pelatihan menunjukkan antusiasme tinggi dalam merancang ide-ide kewirausahaan yang sesuai dengan potensi lokal sekolah masing-masing. Ini sejalan dengan hasil penelitian Azzahir et al. (2024) dan Alam dan Kusnadi (2023), yang menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki jiwa wirausaha cenderung mampu menciptakan inovasi pendidikan dan kemandirian sekolah. Peserta memahami bahwa kewirausahaan bukan sekadar soal profit, melainkan bagaimana sekolah mampu menciptakan nilai, memberdayakan lingkungan sekitar, dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Referensi dari Migiro et al. (2024) dan Juraeva (2023) juga menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kontekstual, seperti yang dilakukan secara luring ini, memberikan hasil lebih baik dalam membangun kesadaran kewirausahaan. Proyek rintisan usaha yang dirancang peserta menunjukkan pemikiran inovatif dan pengelolaan sumber daya yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut.
Secara keseluruhan, kegiatan ini menutup gap yang sebelumnya diidentifikasi pada calon kepala sekolah, yaitu kurangnya pemahaman akan peran dan tanggung jawab mereka, serta keterbatasan pengalaman praktis dalam memimpin sekolah. Pelatihan ini juga menegaskan pentingnya moda luring dalam membangun interaksi langsung yang mendalam antara peserta dan fasilitator. Seperti dijelaskan oleh Dwikurnaningsih et al. (2022), pelatihan yang berbasis pada model evaluasi konteks dan praktik menghasilkan dampak yang lebih nyata. Dengan demikian, hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan Montecinos et al. (2022), bahwa jalur menuju kepala sekolah harus melibatkan proses pelatihan terstruktur dan berbasis konteks nyata. Kegiatan ini telah menjadi kontribusi signifikan bagi upaya sistematis peningkatan kualitas kepala sekolah dasar di daerah terpencil, khususnya Kabupaten Simalungun.

SIMPULAN
Kegiatan pelatihan calon kepala sekolah dasar melalui moda luring di Kabupaten Simalungun berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan peserta dalam menjalankan peran sebagai pemimpin sekolah. Pelatihan yang berlangsung selama satu minggu ini telah memperkuat empat kompetensi utama, yaitu kepemimpinan dalam pembentukan karakter, kemampuan manajerial, keterampilan coaching dalam supervisi guru dan tenaga kependidikan, serta pengembangan kewirausahaan sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta melalui pre-test dan post-test, serta tingkat kepuasan yang tinggi terhadap penyelenggaraan kegiatan. Penerapan metode interaktif dan berbasis konteks menjadikan pelatihan ini relevan dan aplikatif, khususnya bagi peserta yang belum memiliki pengalaman sebagai kepala sekolah. Kegiatan ini sekaligus menjawab kesenjangan antara kesiapan calon kepala sekolah dan tuntutan profesionalisme dalam kepemimpinan pendidikan di tingkat dasar.
Untuk keberlanjutan program dan pengembangan lebih lanjut, disarankan agar model pelatihan ini direplikasi di kabupaten/kota lain dengan menyesuaikan konteks lokal masing-masing. Diperlukan kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan guna memperluas cakupan dan dampak pelatihan. Evaluasi pascapelatihan jangka panjang juga perlu dilakukan untuk menilai implementasi kompetensi yang telah diperoleh peserta di sekolah masing-masing. Selain itu, penting untuk mengembangkan platform monitoring dan mentoring berkelanjutan agar peserta terus memperoleh pendampingan profesional selama masa transisi mereka menjadi kepala sekolah. Dengan demikian, penguatan kepemimpinan kepala sekolah dapat berjalan secara sistemik dan berkelanjutan.
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